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1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia ialah negara yang memiliki keanekaragaman baik dari segi
adat, budaya, suku, serta bahasa serta keberagaman sumber daya alam yang
melimpah. Kekayaan sumber daya alam ini bila dikelola dengan baik mampu
menjadi suatu potensi yang dapat meningkatkan kemakmuran masyarakat
sekitarnya. Salah satu bidang yang memiliki berbagai potensi yang masih
dikembangkan yaitu pada industri pariwisata. Secara etimologi, istilah
pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yang mempunyai arti “banyak™ atau
“berkeliling”, sedangkan wisata ialah “pulang” atau “berpergian”. Maka
pariwisata dapat diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan secara berulang
kali dari satu tempat ke tempat lain. kegiatan wisata di dunia selalu
berkembang pesat melihat banyaknya destinasi-destinasi baru yang dapat
memenuhi kebutuhan wisatawan.*

Pariwisata sebagaimana sebuah industri padat karya yang mampu
membuka lapangan kerja, terutama kaum muda atau remaja, hal ini bisa
membantu memutus siklus kemiskinan melalui pemberdayaan serta
peningkatan sumber daya manusia serta penciptaan prospek baru untuk
generasi yg akan datang. Pertumbuhan industri pariwisata belakangan ini pula
sangat baik serta dapat memberikan peluang yang sangat menguntungkan.?
Bila mendengar istilah “Pariwisata Halal’, umumnya masyarakat akan
berpikir sebatas perihal wisata ke kuburan (ziarah) atau ke masjid. Padahal
pariwisata halal dapat diartikan sebagai wisata yang dibalut dengan nilai - nilai
islam.® Pariwisata halal dipandang sebagai cara baru guna mengembangkan
pariwisata Indonesia yang menjunjung tinggi budaya serta nilai-nilai Islami.
Pariwisata halal artinya wisata yang di dalamnya berasal dari alam, budaya,
ataupun buatan yang dibingkai dengan nilai-nilai Islam meliputi ketersediaan
fasilitas pendukung, seperti rumah makan serta penginapan yang menyediakan
kuliner halal dan tempat sholat. Produk serta jasa wisata, dan tujuan wisata
dalam pariwisata halal ialah sama seperti wisata umumnya selama tidak
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bertentangan dengan nilai-nilai dan etika syariah. Selain itu jua, menurut
WTO (World Tourism Organization) sendiri, konsumen wisata halal tidak
hanya berfokus pada wisatawan muslim saja. namun pula wisatawan non-
muslim yang ingin menikmati kearifan lokal.’

Dunia pariwisata selalu mengalami peningkatan serta memunculkan
sesuatu yang baru dalam perkembangannya. Pariwisata Halal (Halal Tourism)
ialah suatu tren baru pada dunia pariwisata saat ini. Indonesia dikenal luas di
dunia sebagai Pariwisata Halal terbaik di dunia atas kemenangannya pada
event “World Best Family Hotel, World Best Halal Honeymoon Destination
and World Best Halal Tourism Destination ”. Hal ini tentunya menjadi sebuah
peluang besar guna memudahkan Negara Indonesia untuk terus meningkatkan
pertumbuhan Pariwisata Halal.® Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Republik Indonesia saat ini sedang berupaya mengambangkan potensi pada
sektor pariwisata khususnya pariwisata halal. dengan adanya peningkatan
pertumbuhan dari wisatawan muslim nantinya akan menimbulkan pemetaan
baru di sektor pariwisata. Peningkatan pertumbuhan dari wisatawan muslim
akan berpengaruh pada industri pariwisata secara dunia. Eksistensi dari sektor
pariwisata halal ini bukan menjadi penghambat ataupun ancaman bagi industri
pariwisata yang ada sebelumnya, namun pariwisata halal ini nanti akan
menjadi pelengkap atau penyempurna pada industri pariwisata yang ada
sebelum munculnya pariwisata halal. Kemenparekraf jua berperan sangat
penting sebagai pendukung utama sebagai pembentukan wisata halal yang
sempurna dengan menyamai destinasi wisata halal di negara lain. Wisata halal
bertujuan guna memenuhi kebutuhan pasar wisatawan muslim yang
berakomodasi sesuai dengan syariah Islam. Dengan adanya penerapan wisata
halal menghasilkan masyarakat muslim tetap dapat menjaga kewajibannya
menjadi umat muslim walaupun sedang beraktifitas di tempat wisata.’

Saat ini konsep halal sudah menjadi trend dalam perkembangan
ekonomi Islam di Indonesia, mulai dari kuliner, fashion, kosmetik, farmasi
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dan bahkan pariwisata. Wisata halal salah satu sektor pariwisata yang
mengalami perkembangan dan menjadi isu terkini bagi para wisatawan.?
Perkembangan wisata halal dunia memicu semangat Indonesia untuk
mengembangkan potensi wisata halal yang ada. Dengan melihat Indonesia
saat ini sudah memiliki modal dasar yang lebih baik dibandingkan negara lain
yang memiliki populasi muslim terbesar di dunia. Dengan mengangkat
branding “Wonderful Indonesia® menggambarkan bahwa Indonesia memiliki
potensi yang sangat beragam dan menarik dengan kekayaan alam dan
keragaman budaya yang dimiliki Indonesia. Dengan berkembangnya industri
wisata halal maka semakin membuktikan bahwa apabila ajaran dan aturan
Islam diartikan tidak akan menghambat kemajuan usaha-usaha yang sudah
berjalan namun bahkan dapat lebih meningkatkan keunggulannya.®

Perkembangan wisata halal secara nasional tak luput dari berbagai
tantangan yang hampir sama terjadi di setiap daerah, yakni kurang atau
terbatasnya sarana dan prasarana dengan label halal. Berbeda halnya jika kita
bandingkan dengan Negara lain seperti Negara tetangga Indonesia yakni
Malaysia dan Singapura yang telah memiliki hotel syariah dan restoran
tersertifikasi halal dengan jumlah yang cukup banyak daripada Indonesia.
Terbatasnya kedua fasilitas tersebut tentu menjadi tantangan tersendiri bagi
perkembangan wisata halal di Indonesia. Oleh sebab itu, pemerintah baik
pusat maupun daerah harus saling bersinergi dalam menyediakan sarana dan
prasarana yang baik yang sesuai dengan syariah sehingga minat wisatawan
muslim mancanegara untuk datang ke Indonesia semakin meningkat. Kondisi
pariwisata halal di Indonesia saat ini masih belum maksimal, padahal jika
digarap lebih serius, potensi pengembangan wisata halal di Indonesia sangat
besar dan menguntugkan dalam pertumbuhan Indonesia. *°

Melihat perkembangan pariwisata, Pulau Madura yang merupakan
sebuah pulau di Jawa Timur mempunyai potensi pariwisata yang sangat besar,
karena selain memiliki estetika alam juga memiliki keanekaragaman budaya
serta adat istiadat yang tumbuh dan berkembang di tengah masyarakat
Madura. Sayangnya, potensi ini belum semuanya tergarap secara optimal,
sehingga pariwisata di Madura tampak kurang terawat hingga nyaris
terabaikan. Padahal apabila pemerintah mampu mengembangkan sektor
industri ini secara maksimal maka pulau Madura dapat menjadi salah satu
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tujuan utama wisatawan sebagai destinasi wisata yang mengagumkan juga
berpotensi menjadi destinasi pariwisata yang khas dan unik di Indonesia.
Keberadaan Madura yang identik dengan Islam dan dicitrakan sebagai pulau
santri dapat menjadi sebuah ikon pariwisata baru dan menarik untuk
dikembangkan. Oleh sebab itu, bertitik tolak dengan kondisi sosial budaya
masyarakat Madura yang Islami, maka pariwisata halal merupakan sebuah
konsep yang tepat dalam rangka mengembangkan sektor industri pariwisata
Madura ke depan. Menurut Badan Pengembangan Wisata Suramadu (BPWS)
di pulau Madura memiliki peluang yang terbuka sebagai daerah pariwisata
halal. Madura memiliki beberapa keunggulan sebagai destinasi wisata halal
yakni dengan asumsi kondisi sosial budaya masyarakat Madura yang Islami.™
Peluang destinasi wisata yang telah dimiliki oleh Kabupaten Bangkalan, jika
dikembangkan semaksimal mungkin dapat menarik perhatian wisatawan
khususnya wisatawan muslim untuk berkunjung. Kabupaten Bangkalan
sebagai kota santri yang juga daerah pulau Madura yang memiliki semboyan
kota dzikir dan solawat membuat Kabupaten Bangkalan pantas atau cocok
apabila menerapkan pariwisata halal.*?

Kabupaten Bangkalan tepatnya di Desa Telagabiru memiliki potensi
sumber daya alam yang menarik dan juga menjadi salah satu penunjang
kelangsungan hidup serta pertumbuhan pariwisata yang memiliki daya saing
serta nilai lebih dari wilayah lain. Selain Batik di Desa Telagabiru saat ini juga
sedang mengembangkan sebuah tempat wisata dimana itu merupakan salah
satu wisata halal yang ada di Kabupaten Bangkalan.® Namun, dalam
perkembangannya terdapat beberapa faktor yang menjadi tantangan dalam
perkembangan di sektor wisata di daerah ini seperti kondisi sarana dan
prasarana Wwisata yang masih dalam proses pengembangan. Untuk
memaksimalkan potensi serta guna menghadapi tantangan dalam
perkembangan terhadap pembangunan wisata halal tersebut adapun hal-hal
yang harus dilakukan oleh pengelola atau masyarakat di wilayah pantai
tersebut.

Pantai Biru merupakan salah satu pantai yang ada di Pulau Madura
tepatnya di Kecamatan Tanjung Bumi, Kabupaten Bangkalan. Wisatawan
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lokal maupun luar Daerah atau mancanegara banyak yang tertarik untuk
mengunjungi Pantai Biru ini. Data yang penulis dapatkan mengenai
perkembangan wisata Pantai Biru dalam wawancara awal diketahui dalam 3
bulan terakhir pengunjung di Pantai Biru terus mengalami peningkatan
terutama pada bulan Syawal yang bertepatan dengan libur Hari Raya Idul
Fitri. Namun masih belum diketahui lebih spesifik terkait dengan Pantai Biru.
Dari penjelasan latar belakang masalah, penulis mengangkat topik ini karena
sebagaimana kebudayaan dan keindahan alam yang memiliki potensi yang
dapat berdampak kepada pertumbuhan pariwisata halal di Indonesia, pantai
Biru yang ada di Desa Telagabiru ini sangatlah penting untuk diperkenalkan
kepada masyarakat luas supaya Kabupaten Bangkalan khususnya Desa
Telagabiru ke depannya dapat lebih berkembang dalam hal wisata halal yang
walaupun pasti menghadapi berbagai tantangan dalam pengembangan pantai
tersebut baik internal maupun eksternal pasti akan mendapat solusi, apabila
dalam pengembangan wisata yang dilekatkan dengan nilai — nilai agama
Islam. Kemudian, manfaat adanya penelitian ini dalam perkembangan suatu
pantai tak luput dari berbagai tantangan dengan berbagai potensi yang ada
pada pantai tersebut, maka dengan adanya penelitian ini yang membahas
mengenai potensi dan tantangan penelitian ini dapat memberi wawasan baru
dan juga dapat memberikan suatu solusi kepada masyarakat yang memiliki
industri atau bidang yang sama dalam mengembangkan suatu tempat wisata
agar memahami akan pentingnya mengetahui suatu potensi yang ada serta
tantangan di suatu tempat wisata tersebut dan penelitian ini juga memiliki
manfaat bagi wisata halal Pantai Biru dimana dapat memberikan informasi
mengenai wisata tersebut kepada masyarakat luas sehingga mendatang
kawasan wisata ini dapat lebih baik akan pengembangan potensi dapat lebih
terarah dan juga kawasan ini dapat dikenal lebih luas. Dari uraian di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Potensi
dan Tantangan Wisata Halal Pantai Biru di Kabupaten Bangkalan”.
1.2 Rumusan Masalah
Agar dapat mempermudah dalam menganalisis hasil penelitian, maka

penelitian ini akan difokuskan di Pantai Biru yang meliputi Potensi dan
Tantangan sebagai objek Wisata Halal. Maka rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana Potensi Wisata Halal Pantai Biru di Bangkalan?

2. Bagaimana Tantangan Wisata Halal Pantai Biru di Bangkalan?

3. Bagaimana analisis wisata halal di Pantai Biru Kabupaten Bangkalan

dengan matriks IFAS — EFAS?



1.3 Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Potensi Wisata Halal Pantai Biru di Bangkalan.
2. Untuk mengetahui Tantangan Wisata Halal Pantai Biru di Bangkalan.
3. Untuk mengetahui hasil analisis wisata halal di Pantai Biru Kabupaten
Bangkalan dengan matriks IFAS - EFAS.
1.4 Urgensi Penelitian
Penelitian ini membahas mengenai analisis potensi dan tantangan
pada pengembangan Pantai Biru sebagai salah satu wisata halal di Kabupaten
Bangkalan, pentingnya penelitian ini karena untuk mengetahui perkembangan
dari Pantai Biru di Kabupaten Bangkalan melihat akan potensi dan tantangan
terhadap perkembangannya. Penelitian ini nantinya akan memberi
pengetahuan akan potensi dan tantangan pada perkembangan wisata halal
pantai biru dan penelitian ini nanti dikerjakan dengan menggunakan model
matrik IFAS dan EFAS. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi hasil
penelitian yang dilakukan sebelumnya. Selain itu juga dapat menambah
referensi pengetahuan terutama megenai wawasan tentang wisata halal Pantali
Biru Kabupaten Bangkalan. Dengan hasil penelitian berdasarkan analisis
SWOT maka akan tergambar secara spesifik sejauh mana pengembangan
wisata halal di Pantai Biru Kabupaten Bangkalan.
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